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KATA PENGANTAR

Sektor perikanan tangkap merupakan salah satu sektor andalan Indonesia. 

Indonesia diperkirakan memiliki luas perairan sebesar 5,8 juta km dan 

diperkirakan memiliki potensi ikan sebanyak 6,26 juta ton per tahun. Walaupun 

memiliki potensi yang begitu besar namun belum dapat meningkatkan pendapatan 

nelayan Indonesia. Hal ini disebabkan oleh terbatasnya informasi mengenai 

daerah penangkapan ikan. Selain itu teknologi yang digunakan oleh nelayan 

Indonesia masih tradisional. Penggunaan metode hidroakustik ini diharapkan 

mampu memberikan informasi mengenai daerah penangkapan ikan dengan 

densitas ikan yang padat. Sehingga hal ini dapat meningkatkan taraf hidup 

nelayan.

Dalam tugas akhir ini penulis memaparkan berbagai hal mengenai 

pendeteksian dan pergerakan schooling ikan pelagis menggunakan metode 

hidroakustik di perairan Selat Bangka Propinsi Bangka Belitung.

Pada kesempatan ini pula penulis mengucapkan terima kasih, khususnya 

kepada Bapak Dr. Victor Napitujuluw, M.Sc. dan Dr. Ir. Achmad Poemomo, 

Mapp.Sc., selaku kepala Pusat Riset Perikanan Tangkap, Departemen Kelautan 

dan Perikanan, Jakarta serta kepada semua pihak yang telah membantu dalam 

proses penyelesaian tugas akhir ini.

Penulis sadar bahwa masih banyak terdapat kekurangan dalam penulisan 

tugas akhir ini sehingga penulis mengharapkan kritik dan 

membangun demi kesempurnaan tugas akhir ini
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ABSTRAK

Penelitian mengenai pendeteksian dan pergerakan schooling ikan pelagis 
menggunakan metode hidroakustik di perairan Selat Bangka Propinsi Bangka 
Belitung telah dilaksanakan melalui dua tahap. Tahap pertama adalah survei 
akustik dan oseanografi pada tanggal 19-24 Juli 2008 di Selat Bangka. Tahap 
kedua adalah pengolahan data yang dilakukan di Pusat Riset Rerikanan Tangkap 
Departemen Kelautan dan Perikanan Jakarta pada bulan Agustus 2008 - Januari 
2009. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui schooling dan pergerakan 
schooling ikan pelagis menggunakan metode hidroakustik di perairan Selat 
Bangka Propinsi Bangka Belitung. Survei data akustik dan oseanografi dilakukan 
sepanjang jalur transek akustik yang berbentuk paralel sepanjang 633,9 mil laut 
dan dibagi menjadi 12 stasiun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa densitas 
ikan pelagis tertinggi terdeteksi berdasarkan kedalaman 5-10 m yakni 1.811 
ind/1000m3. Densitas ikan pelagis tertinggi terdeteksi berdasarkan nilai TS 
yakni (-50) — (-47) dB sebanyak 1.539 ind/1000m3. Jumlah schooling ikan yang 
terdeteksi 53 schooling dengan densitas 0-300 ind/1000m3. Secara 
pergerakan ikan pelagis bergerak ke arah selatan sampai tenggara menuju Laut 
Jawa Berdasarkan hasil tangkapan nelayan dan data akustik, diduga ikan pelagis 
yang dominan berada di perairan ini adalah jenis ikan selar.

umum

Kata kunci: Hidroakustik, Schooling, Ikan Pelagis, Pergerakan
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DETECTIONAND MOVEMENT OFPELAGIC FISHSCHOOL 
USING HIDROA COUSTIC METHOD 

FN BANGKA STRAIT BANGKA BELITUNG PROVINCE

By
Ellis Nurjuliasti Ningsih 

09043150012

ABSTRACT

Study on detection and movement of pelagic fish school using 
hidroacoustic method in Bangka strait has been done in two steps. The first step 

acoustic and oceanography survey which have been done in July 1901 - 2401 
2008. The second step was data processing which have been done in August 2008 
- January 2009 at Research Center for Capture Fisheries, Ministry of Marine 
Affairs and Fisheries, Jakarta. The aim of this study was to detection and 
movement of pelagic fish school using hidroacoustic method in Bangka strait 
Bangka Belitung province. Data collecting of acoustic and oceanography 
conducted alongside of transect acoustic which in form of parallel as long as 
633.9 sea mile and it was divided in 12 station. The r e suit showed that the highest 
density ofpelagic fish in the study area was 1,811 fish/1000m3 with depth between 
5-10 m. Small pelagic fish was dominated with target strength (-50) to (-47) dB it 
means the estimation of the body length is 07.10 to 10.47 cm which was 1,539 
fish/1000m3. Amount of schooling fish detected 53 fish schooling with density 0- 
300 fish/lOOOm3. In general, movement of pelagic fish schooling moves to south 
until south east to continent. Based on fisherman's catch and acoustic data it 
found that shrimp scadfish is a dominant species in this strait.

Keyword: Hidroacoustic, Schooling, Pelagic fish, Trace tracking
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L PENDAHULUAN

U

1.1 Latar Belakang

Salah satu masalah utama yang dihadapi dalam upaya optimalisasi 

pemanfaatan sumberdaya perikanan tangkap adalah terbatasnya data dan 

informasi mengenai penyebaran daerah penangkapan ikan potensial. 

Penangkapan ikan oleh nelayan dilakukan dengan sistem berburu, di mana 

para nelayan masih mencari-cari daerah penangkapan ikan yang selalu berada 

dalam ketidakpastian sehingga menyebabkan usaha penangkapan ikan 

menjadi tidak efisien.

Penentuan daerah potensial penangkapan ikan yang umum 

dilakukan oleh nelayan sejauh ini masih menggunakan cara-cara tradisional 

dan pada daerah yang relatif tetap dalam jangkauan yang relatif sempit. 

Akibatnya nelayan tidak mampu mengatasi perubahan kondisi oseanografi 

dan cuaca yang berkaitan erat dengan perubahan daerah penangkapan ikan 

yang berubah secara dinamis.

Saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi telah berkembang dengan 

pesat khususnya untuk melakukan penelitian objek bawah air. Salah satu 

teknologi yang digunakan adalah teknologi akustik dengan menggunakan 

echosounder. Teknologi akustik adalah teknologi yang digunakan untuk 

mendeteksi objek bawah air dengan menggunakan gelombang 

Teknologi ini mampu memberikan informasi mengenai relief dasar perairan, 

ada tidaknya schooling ikan, arah pergerakan ikan, serta densitas ikan.

suara.
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Informasi mengenai ada tidaknya schooling ikan dan arah 

gat penting untuk diteliti. Informasi yang didapatpergerakan ikan menjadi san 

dari echosounder mengenai tingkah laku renang ikan dapat membantu dalam

penangkapan. Hal-hal yang perlu diperhatikan seperti pemilihan 

alat tangkap yang akan digunakan disesuaikan dengan perkiraan jumlah 

schooling ikan, pergerakan kapal, dan kecepatan kapal untuk mengejar 

schooling ikan tersebut, serta kesigapan menurunkan alat tangkap disesuaikan 

dengan arah gerak renang ikan akan sangat membantu dalam optimalisasi

perencanaan

hasil tangkapan.

1.2 Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dari penelitian ini dapat digambarkan 

pada diagram alir di bawah ini (Gambar 1).

Kon.disi Sumber daya Ikan Pelagis 
di Perairan Selat Bansrka

f
Cara TradisionalCara Modem

SS ' t' f

Pengmderaan Jauh Rasi Bintang Kawanan BurungHidroakustik

Penkanan Tangkap ]♦
t_________________ 1___________________

(Scnsitas Ikan Pelagis <£ Perairan Selat Bangka)
T

1. Pendugaan Stok Ikan
2. Upaya Pengelolaan

Gambar L Diagram alir perumusan masalah
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Selat Bangka merupakan salah satu wilayah potensi penangkapan 

ikan. Sumber daya ikan berdasarkan hasil tangkapan di perairan Propinsi 

Bangka Belitung mencapai 93.656,72 ton, dengan perincian ikan pelagis kecil 

36.261,01 ton, ikan pelagis besar 27.926,34 ton, ikan demersal kecil 

14.340,89 ton, ikan demersal besar 9.040,22 ton, dan 10.088,26 ton ikan jenis 

lain (Laporan Statistik Perikanan Tangkap Tahun 2007-DKP Propinsi Bangka 

Belitung, 2007).

Penentuan daerah potensi penangkapan ikan yang umum dilakukan 

oleh nelayan sejauh ini masih menggunakan cara-cara tradisional, yang 

diperoleh secara turun temurun. Sampai saat ini ada beberapa teknologi yang 

dapat digunakan untuk menentukan daerah potensi penangkapan ikan yaitu 

teknologi penginderaan jauh dengan menggunakan satelit dan teknologi 

hidroakustik dengan menggunakan echosounder. Teknologi hidroakustik 

mampu memberikan informasi mengenai daerah potensi ikan, arah gerak 

ikan, densitas ikan, ukuran ikan, dan lain-lain.

Penggunaan teknologi hidroakustik dapat dikombinasikan dengan 

alat tangkap yang digunakan oleh nelayan. Teknologi hidroakustik mampu 

mendeteksi arah pergerakan ikan dan densitas ikan dalam satu kelompok ikan 

sehingga dapat membantu nelayan memperkirakan arah dan densitas ikan 

yang cukup padat dalam satu kelompok ikan yang akan ditangkap. Cara ini 

diharapkan mampu meningkatkan hasil tangkapan ikan nelayan 

optimal dan kesejahteraan nelayan dapat terus meningkat.

secara
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi schooling dan

pergerakan schooling ikan pelagis menggunakan metode hidroakustik di

perairan Selat Bangka, Propinsi Bangka Belitung.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada:

1. Nelayan mengenai informasi daerah penangkapan ikan dengan densitas

ikan yang padat.

2. Instansi terkait sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan atau 

pembuatan kebijakan.
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